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ABSTRACT
This research is meant to examine some factors which influence the corporate social responsibility disclosure of
manufacturing companies which are listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) and PROPER of the ministry of
Environmental in 2011-2015. Some factors which are used in this research are profitability, leverage, board of
commissioner size and environmental performance. The dependent variable which is used in this research is
corporate social responsibility disclosure. The population of this research is 67 manufacturing companies which
are listed in Indonesia Stock Exchange and PROPER of the ministry of Environmental in 2011-2015 periods.
The sample collection technique has been done by using purposive sampling and 18 companies which have met
the research criteria have been selected as samples. The analysis method has been carried out by using multiple
linear regressions. The analysis method has been carried out by using multiple linear regressions analysis with
the instrument of SPSS 23 version for windows. The result of this research shows that profitability has positive
influence to the corporate social responsibility disclosure, leverage has positive influence to the corporate social
responsibility disclosure, board of commissioner size has positive influence to the corporate social responsibility
disclosure and environmental performance has positive influence to the corporate social responsibility disclosure.

Keywords: Profitability, leverage, board of commissioner size, environmental performance, corporate social
responsibility disclosure.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan corporate
social responsibility perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan PROPER
Kementrian Lingkungan Hidup pada tahun 2011 sampai 2015. Faktor-faktor yang digunakan dalam
penelitian ini adalah profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris dan kinerja lingkungan. Variabel
dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah pengungkapan corporate social responsibility.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan PROPER Kementrian Lingkungan Hidup selama tahun 2011-2015 yang berjumlah 67 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling menghasilkan 18 perusahaan
yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda dengan bantuan SPSS versi 23 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility, leverage
berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility, ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility dan kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

Kata Kunci: Profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, kinerja lingkungan, pengungkapan
corporate social responsibility.

PENDAHULUAN

Fenomena perkembangan isu Corporate Social Responsibility (CSR) cukup popular di
Indonesia dalam beberapa tahun ini. Di Indonesia, praktik CSR telah mendapat perhatian
yang cukup besar. Hal ini dilatarbelakangi kasus yang timbul akibat dari perusahaan yang
tidak memperhatikan aspek sosial dan mengedepankan tata kelola perusahaan yang sehat
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seperti kasus pencemaran lingkungan akibat eksploitasi sumber daya alam secara besar-
besaran, meningkatnya polusi dan limbah, buruknya kualitas produk dan keamanan
produk, penyalahgunaan investasi, pelanggaran adat, maupun kesenjangan sosial dan
ekonomi yang terjadi. Banyak beberapa perusahaan mulai antusias untuk melaksanakan
aktivitas CSR. Dalam beberapa tahun terakhir dan beberapa dekade ke depan tekanan
pelaku pasar dalam praktik bisnis kian menguat maka perusahaan sangat perlu untuk
menginternalisasikan CSR. Setidaknya ada tiga kekuatan pasar yang akan memaksa
perusahaan harus melaksanakan CSR dalam praktik bisnis dan pelaporannya yaitu kekuatan
permintaan pasar, tekanan dari lembaga-lembaga internasional dan tekanan regulasi dari
DPR dan pemerintah (Lako, 2011:75).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dilandasi pemikiran bahwa tanggung
jawab perusahaan tidak hanya berpijak pada single bottom line dimana dihadapkan pada
kepentingan kepuasan para pemegang saham (shareholder) saja dengan tujuan mencapai laba
(profit) yang sebesar-besarnya, tetapi perusahaan harus berpijak pada triple bottom line
dimana sangat perlu untuk memperhatikan masalah sosial (people), laba (profit) dan
lingkungan (planet) (Suartana, 2010:109). Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila
orientasi perusahaan bergeser dari yang semula bertitik tolak hanya pada ukuran kinerja
ekonomi, kini juga harus bertitik tolak pada keseimbangan lingkungan dan masyarakat
dengan memperhatikan dampak sosial (Hadi, 2011).

Pengungkapan tersebut bertujuan untuk menjalin hubungan komunikasi yang baik dan
efektif antara perusahaan dengan publik dan stakeholders lainnya tentang bagaimana
perusahaan telah mengintegrasikan CSR. Pengungkapan CSR yang tepat dan sesuai harapan
stakeholder akan memberikan sinyal berupa goodnews yang diberikan oleh manajemen kepada
publik bahwa perusahaan memiliki prospek yang bagus di masa depan dan memastikan
terciptanya sustainability development.

Pemilihan sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur. Dikarenakan
perusahaan manufaktur lebih banyak memberikan pengaruh atau dampak terhadap
lingkungan di sekitarnya akibat dari aktivitas yang dilakukan perusahaan dan memenuhi
segala aspek pada tema pengungkapan CSR. Perusahaan manufaktur dipercaya
membutuhkan image yang lebih baik dari masyarakat karena sangat rentan terhadap
pengaruh politik dan kritikan dari aktivis-aktivis sosial, maka diasumsikan bahwa
perusahaan manufaktur akan memberikan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
lebih luas.

Adanya profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility telah dibuktikan oleh Badjuri (2011). Sedangkan Sembiring (2005) menemukan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Leverage berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR telah dibuktikan oleh Felicia dan Rasmini (2015). Sedangkan
Sembiring (2005) yang menyatakan bahwa [leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan
CSR telah dibuktikan oleh Sembiring (2005). Sedangkan Badjuri (2011) menemukan hasil
bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR dapat dibuktikan oleh
Rakhiemah dan Agustia (2009).

Motivasi penelitian ini karena adanya hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang
berbeda atau tidak konsisten. Sehingga peneliti berkeinginan melakukan pengujian kembali
mengenai faktor-faktor (profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, kinerja lingkungan)
yang mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah profiabilitas, leverage, ukuran
dewan komisaris dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Resposibility (CSR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2011-2015. Penelitian ini
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bertujuan untuk menguji apakah profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam hal jangka waktu pengambilan sampel yang
lebih panjang yaitu antara 2011 sampai 2015 dan penambahan variabel independen yaitu
kinerja lingkungan.

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
Teori Agensi (Agency Theory)

Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja (kontrak) antara pihak yang
memberi wewenang (prinsipal) yaitu para pemegang saham dengan pihak yang menerima
wewenang (agensi) yaitu manajer. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh
pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Karena mereka dipilih,
maka pihak manejemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada
pemegang saham.

Jansen dan Meckling (1976) menyatakan hubungan keagenan merupakan suatu kontrak
dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan
suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan
yang terbaik bagi prinsipal.

Agen sebagai pihak yang memiliki dan menyediakan informasi kepada prinsipal dapat
saja menghambat pengambilan keputusan prinsipal apabila agen tidak bersikap transparan.
Selain itu agen dapat juga melakukan tindakan-tindakan yang tidak menguntungkan
perusahaan untuk mencapai kepentingannya sendiri. Perbedaan kepentingan inilah yang
disebut dengan konflik agensi (Agency Conflict). Penerapan good corporate governance
diharapkan dapat menciptakan monitoring kerja yang efektif, karena semua pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan akan melakukan usahanya secara baik sesuai dengan
hak dan kewajibannya sehingga dapat menurunkan biaya agensi (agency cost) (Wahyu dan
Apriwenni, 2012:45).

Pihak prinsipal akan menanggung biaya pengawasan untuk memonitor perilaku agen
yaitu mengamati, mengukur, dan mengontrol kinerja dan perilaku agen (manajemen).
Pengungkapan Corporate Social Responsibility merupakan salah satu komitmen manajemen
untuk meningkatkan kinerjanya terutama dalam bentuk kinerja sosial. Dengan demikian,
manajemen akan mendapatkan penilaian positif dari prinsipal.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori legitimasi ini menyatakan bahwa organisasi secara terus-menerus mencoba untuk
meyakinkan bahwa mereka melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-norma
masyarakat dimana mereka berada (Rawi dan Muchlis, 2010:15). Legitimasi masyarakat
merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan ke
depan. Hal itu, dapat dijadikan sebagai wahana untuk membangun strategi perusahaan,
terutama terkait dengan upaya memposisikan diri ditengah lingkungan masyarakat yang
semakin maju.

Wibisono, 2007 (dalam Hadi, 2011:92) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan (social responsibility) memiliki kemanfaatan untuk meningkatkan reputasi
perusahaan, menjaga image dan strategi perusahaan.

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja perusahaan
bertanggung jawab. Menurut Harahap, 2002 (dalam Hadi, 2011:93) perusahaan tidak hanya
sekedar bertanggung jawab terhadap para pemilik (shareholder) sebagaimana terjadi selama
ini, namun bergeser menjadi lebih luas yaitu sampai pada ranah sosial kemasyarakatan
(stakeholder), selanjutnya disebut tanggung jawab sosial (social responsibility). Fenomena
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seperti itu terjadi, karena adanya tuntutan dari masyarakat akibat negative externalities yang
timbul serta ketimpangan sosial yang terjadi. Stakeholder adalah semua pihak baik internal
maupun eksternal yang memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun
dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. perusahaan
hendaknya menjaga reputasinyan yaitu dengan menggeser pola orientasi (tujuan) yang
semula semata-mata diukur dengan economic measurement yang cenderung shareholder
orientation, ke arah memperhitungkan faktor sosial (social factors) sebagai wujud kepedulian
dan keberpihakan terhadap masalah sosial kemasyarakatan (stakeholder orientation). Untuk
itu, survival perusahaan tergantung pada sejauhmana legitimasi stakeholder diberikan pada
perusahaan (Meyer dan Rowan, 1997 dalam Hadji, 2011:112).

Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Sosial Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab sebuah organisasi terhadap
dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya terhadap masyarakat
dan lingkungan melalui perilaku transparan dan etis dengan memberikan kontribusi dalam
bentuk pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan
harapan stakeholder sesuai dengan hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma
perilaku internasional serta terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh (ISO
26000:2010 Guidance on Social Responsibility).

Prinsip-Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Crowther David (2008) dalam Hadi (2011:59), menyatakan bahwa terdapat tiga

prinsip dasar dari tanggung jawab sosial (social responsibility) yaitu:

a. Sustainability, berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam melakukan aktivitas
(action) tetap memperhitungkan keberlanjutan sumberdaya di masa depan.

b. Accountability, merupakan upaya perusahaan terbuka dan bertanggungjawab atas
aktivitas yang telah dilakukan. Akuntabilitas dibutuhkan, ketika aktivitas perusahaan
mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan eksternal.

c. Transparency, merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal. Berperan untuk
mengurangi asimetri informasi, kesalahpahaman, khususnya informasi dan
pertanggungjawaban berbagai dampak lingkungan.

Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)

Program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan investasi jangka panjang yang
berguna untuk meminimalisasi risiko sosial, serta berfungsi sebagai sarana meningkatkan
citra perusahaan di mata publik. Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan
pelaksanaan CSR, antara lain produk semakin disukai oleh konsumen, resistensi para
stakeholder menjadi rendah, risiko-risiko perusahaan dapat diminimalisir dan perusahaan
semakin diminati oleh investor. CSR dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi
perusahaan apabila dilaksanakan secara berkelanjutan. Untuk melaksanakan CSR berarti
perusahaan akan mengeluarkan sejumlah biaya.

Pada akhirnya biaya tersebut akan menjadi beban yang mengurangi pendapatan
sehingga tingkat profit perusahaan akan turun. Akan tetapi dengan melaksanakan CSR, citra
perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen akan semakin tinggi.

Manfaat CSR bagi perusahaan antara lain (Untung, 2008:6) yaitu sebagai berikut:
Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek perusahaan.
Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial.

Mereduksi resiko bisnis perusahaan.

Melebarkan akses sumber daya bagi operasional perusahaan.

Membuka peluang pasar yang lebih luas.

Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah.

me an o
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g. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders.

h. Memperbaiki hubungan dengan regulator.

i. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.
j. Peluang mendapatkan penghargaan.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Hendriksen dan Widjajant (1991:203) dalam Agustine (2014) mendefinisikan
pengungkapan (disclosure) sebagai penyajian sejumlah informasi yang dibutuhkan untuk
pengoperasian secara optimal pasar modal yang efisien. Tujuan pengungkapan adalah
menyajikan informasi yang dipandang perlu untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan
melayani kebutuhan berbagai pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda-beda
(Suwardjono, 2005).

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility
disclosure merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan
ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan terhadap masyarakat
secara keseluruhan (Hackston dan Milne, 1996).

Berdasarkan peraturan Bapepam No. VIIL.G.2 tentang laporan tahunan dan kesesuaian
item pengungkapan untuk diaplikasikan di Indonesia maka dilakukan penyesuaian. Setelah
disesuaikan menjadi tujuh puluh delapan item pengungkapan kemudian disesuaikan
kembali dengan masing-masing sektor industri sehingga item pengungkapan yang
diharapkan dari setiap sektor berbeda-beda (Sembiring, 2005:383). Tujuh puluh delapan item
pengungkapan terbagi menjadi tujuh kategori yaitu: lingkungan, energi, kesehatan dan
keselamatan tenaga kerja, lain-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan
umum.

Profitabilitas

Menurut Sugiyarso dan Winarni (2005:118) profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun
modal sendiri. Dari definisi ini terlihat jelas bahwa sasaran yang akan dicari adalah laba
perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan
operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap
penjualan dan investasi perusahaan.

Leverage

Menurut Harahap (2013) leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara
utang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh
modal. Leverage merupakan alat yang digunakan untuk mengukur pembiayaan asset
perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi
berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan
perusahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih rendah lebih banyak membiayai asetnya
dengan modal sendiri. Tingkat leverage perusahaan, dengan demikian menggambarkan
risiko keuangan perusahaan.

Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan wakil kepentingan dari para pemegang saham yang
berbadan hukum perseroan terbatas yang memiliki pengetahuan yang dalam atas kinerja,
keuangan, penguasaan pangsa pasar dari organisasi tersebut. Menurut Mulyadi (2001:173),
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fungsi dewan komisaris adalah untuk melakukan pengawasan terhadap aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.

Kinerja Lingkungan

Menurut Suratno et al. (2006) kinerja lingkungan perusahaan adalah kinerja perusahaan
dalam menciptakan lingkungan yang baik (green). Dari penilaian PROPER, perusahaan akan
memperoleh citra/reputasi sesuai bagaimana pengelolaan lingkungannya. Pemberian
penghargaan PROPER bertujuan mendorong perusahaan untuk taat terhadap peraturan
lingkungan hidup dan mencapai keunggulan lingkungan (environmental excellency) melalui
integrasi prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dalam proses produksi dan jasa,
penerapan sistem manajemen lingkungan, 3R, efisiensi energi, konservasi sumber daya dan
pelaksanaan bisnis yang beretika serta bertanggung jawab terhadap masyarakat melalui
program pengembangan masyarakat. Prof. Dr. Balthasar Kambuaya, MBA menegaskan
bahwa pelaksanaan PROPER bertujuan untuk mendorong tingkat penaatan perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan dan menjadikan isu lingkungan sebagai salah satu
pendorong inovasi dan peningkatan daya saing perusahaan.

Penelitian Terdahulu

Badjuri (2011) menggunakan variabel independen faktor fundamental yang digunakan
rasio likuiditas, rasio leverage, ukuran perusahaan (size), rasio profitabilitas, variabel
independen mekanisme corporate governance yaitu ukuran dewan komisaris, dewan
komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit
dengan variabel dependen yaitu pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).
Hasilnya faktor fundamental yaitu variabel profitabilitas dan size dapat mempengaruhi
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan mekanisme corporate
governance yang dapat mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
adalah variabel komisaris independen.

Felicia dan Rasmini (2015) menggunakan variabel independen ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage dan tipe perusahaan dan variabel dependen pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR). Hasilnya bahwa tipe perusahaan, profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA, size, dan leverage positif berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Pradnyani dan Sisdyani (2015) menggunakan variabel independen ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, dan ukuran dewan komisaris. Dan variabel dependennya
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan
CSR, sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Rakhiemah dan Agustia (2009) menggunakan variabel independen kinerja lingkungan
dan varibael dependennya meggunakan Corporate Social Resposibility Disclosure dan kinerja
finansial. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif
yang terhadap Corporate Social Resposibility Disclosure tetapi kinerja lingkugan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja finansial perusahaan

Rerangka Pemikiran

Perusahaan selain mempunyai tujuan jangka pendek juga mempunyai tujuan jangka
panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan yaitu mendapatkan laba (profit), sedangkan
tujuan jangka panjangnya yaitu perlu meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan
yaitu dengan memperhatikan masyarakat sekitar (people) dan lingkungan hidup (planet)
sekitar perusahaan. Adanya teori agensi, teori legitimasi dan teori stakeholder mendorong
manajer untuk terus-menerus memperbaiki kinerjanya supaya tujuan jangka pendek dan
tujuan jangka panjang dapat tercapai secara berkelanjutan. Melalui laporan keuangan,
laporan tahunan dan laporan PROPER dapat dilihat informasi kinerja dan perkembangan
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perusahaan. Melalui laporan keuangan dapat dilihat profitabilitas dan leverage perusahaan,
laporan tahunan dapat dilihat jumlah dewan komisaris dan CSR perusahaan, laporan
PROPER dapat dilihat kinerja lingkungan perusahaan. Keempat variabel diatas diharapkan
dapat mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Profitabilitas Hi (+)

Leverage Ha (+) Pengungkapan Corporate
Sosial Responsibility

Ukuran Dewan Komisaris

Hs (+)

Kinerja lingkungan Ha (+)

Gambar 1
Rerangka Model

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Profitabilitas memiliki arti penting untuk mempertahankan kelangsungan bisnis
perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah entitas
tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang atau tidak. Perusahaan
dengan nilai ROA yang bagus menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi
kinerja yang baik dan memiliki posisi persaingan yang kuat. Hal ini akan memicu reaksi dari
para stakeholder untuk mendorong perusahaan dalam melakukan pencapaian usaha
perbaikan dan kepedulian terhadap masalah lingkungan dan sosial. Salah satu bentuk
implementasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi perannya kepada pihak
stakeholder adalah dengan melaksanakan CSR (Putri dan Baridwan, 2013). Maka hipotesis
pertama dalam penelitian ini adalah:
Hi: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR).

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Leverage merupakan ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk
memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Leverage merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur pembiayaan asset perusahaan yang dibiayai oleh kreditur
Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi
akan mengungkapkan lebih banyak informasi sosial perusahaan mereka, karena biaya
keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen dan Meckling,
1976) dalam Badjuri (2011:42). Biaya keagenan seperti biaya pengawasan terhadap kinerja
manajemen supaya manajemen memberikan kinerja yang terbaik dan optimal salah satunya
dorongan dalam mengungkapkan CSR yang lebih luas. Perusahaan akan lebih terdorong
dalam mengungkapkan CSR yang lebih luas apabila memiliki rasio leverage yang tinggi
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi kreditur (Hidayat, 2007) dalam
Sriayu dan Mimba (2013:330). Dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
luas maka perusahaan akan memperoleh keyakinan yang memadai dari pihak kreditur.
Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:
H> : Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR).
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Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR).

Dewan komisaris merupakan suatu mekanisme untuk mengawasi dan memberikan
petunjuk serta arahan pada pengelolaan perusahaan atau pihak manajemen. Dalam hal ini
manajemen bertanggung jawab untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan,
sedangkan dewan komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi manajemen (FCGI, 2002)
dalam Badjuri (2011:43). Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris dianggap sebagai
mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor
tindakan manajemen puncak. Dikaitkan dengan pengungkapan informasi oleh perusahaan,
kebanyakan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara berbagai karakteristik
dewan komisaris dengan tingkat pengungkapan informasi oleh perusahaan. Dengan
monitoring yang lebih baik maka diharapkan pengungkapan informasi Corporate Social
Responsibility (CSR) dapat lebih luas karena meminimalkan kemungkinan informasi yang
ditutupi (Badjuri, 2011:43). Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

Hs: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social

Responsibility (CSR).

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR).

Menurut Suratno, et al. (2006) kinerja lingkungan perusahaan adalah kinerja perusahaan
dalam menciptakan lingkungan yang baik (green). Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) merupakan instrumen yang
digunakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mengukur tingkat ketaatan
perusahaan berdasarkan peraturan yang berlaku. Perusahaan skor PROPER tinggi akan
meningkatkan legitimasi dari masyarakat dan meningkatkan kegiatan perusahaan dalam
mengelola lingkungan hidup yang dapat membuat perusahaan mampu meningkatkan citra
positifnya di mata masyarakat. Kinerja perusahan tidak hanya dilihat dari sisi kinerja
keuangannya saja tetapi juga bagaimana perilaku perusahaan tersebut terhadap kondisi
lingkungan sekitar. Dikaitkan dengan pengungkapan CSR, perusahaaan yang mempunyai
peringkat PROPER tertinggi maka perusahaan mendapatkan penilaian terbaik dari pihak
stakeholder terhadap kinerja lingkungan perusahaan yang sangat membantu pengungkapan
CSR perusahaan karena memenuhi aspek-aspek pengungkapan CSR kategori lingkungan.
Maka hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah:

Hs: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social

Responsibility (CSR).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar mengikuti program penilaian peringkat
kinerja perusahaan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) selama tahun 2011 sampai
dengan 2015. Jumlah sampel yang digunakan penelitian terdapat 18 perusahaan yang sudah
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan/kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah data dokumenter, yaitu data penelitian yang berupa
laporan-laporan. Sumber data penelitian ini data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015
serta tercantum di dalam Surat Keputusan Hasil Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan (SK PROPER) oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH).



Jurnal IImu dan Riset Akuntansi
Volume 6, Nomor 6, Juni 2017 9
eI SSN : 2460-0585

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen
Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen. Peneliti menggunakan variabel
Pengungkapan Corporate Social Responsibility yang diukur dengan Corporate Social
Responsibility  Disclosure Index (CSRDI). Penghitungan CSRDI dilakukan dengan
menggunakan pendekatan dikotomi, yaitu setiap item CSR dalam instrumen penelitian
diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai O jika tidak diungkapkan. Selanjutnya, skor dari
setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan.
Rumus perhitungan CSRDI adalah sebagai berikut :
CSRDJ; = 22U
nj
Keterangan :
CSRDYIj: Corporate Social Disclosure Index perusahaan j
nj : Jumlah item untuk perusahaan j
YXij :Total angka atau skor yang di terima oleh masing-masing perusahaan.
1 =jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan

Variabel Independen

Variabel Independen atau variabel bebas merupakan merupakan variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen yang dugunakan
dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris dan kinerja
lingkungan.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada
tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu (Anggono dan Handoko, 2009). Semakin
tinggi profitabilitas perusahaan mencerminkan bahwa semakin tinggi tingkat efesiensi
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh laba. Pada penelitian ini
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel profitabilitas perusahaan adalah Return
on Assets (ROA), karena merupakan analisa keuangan yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba atas total aset yang dimiliki. Analisis ROA mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan)
yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset
tersebut. Return On Assets (ROA) diukur melalui perhitungan sebagai berikut :
Laba Setelah Pajak

Ret On Assets:
eturn On Assets Total Aset

Leverage

Rasio leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas pemegang
saham. Rasio tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur modal
yang dimiliki entitas, sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu hutang.
Rasio leverage dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Debt to Equity (DER) adalah
rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio (DER) diukur
melalui perhitungan sebagai berikut :

Debt to Eauity Rati 'Total Hutang
eoL 0 BAUITY RANOT tal Ekuitas



Faktor - Faktor Yang... - Istifaroh, Anisya; Subardjo, Anang 10

Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran Dewan Komisaris merupakan banyaknya dewan yang bertugas melakukan
pengawasan dan memberi nasihat kepada direktur atau direksi. Adapun pengukurannya
dengan menggunakan rumus :
Ukuran Dewan Komisaris (UDK) = )  dewan komisaris perusahaan.

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan diukur dari prestasi perusahaan dalam mengikuti PROPER yang
merupakan salah satu upaya Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong
penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi.
Sistem peringkat kinerja PROPER dari hasil yang diberikan Kementrian Lingkungan Hidup
mencakup pemeringkatan perusahaan dalam lima warna yaitu :

Tabel 1
Skor Peringkat PROPER

Warna Predikat Skor
Emas Sangat sangat baik 5
Hijau Sangat baik 4

Biru Baik 3
Merah Buruk 2
Hitam Sangat Buruk 1

Sumber: www.menlh.go.id.

Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif merupakan pengujian pertama yang dilakukan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data variabel-variabel dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA, variabel leverage yang diproksikan dengan DER, ukuran dewan komisaris
(UDK), kinerja lingkungan yang diproksikan dengan skor PROPER dan variabel dependen
yaitu Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dapat pula dilihat dari
hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik yaitu dengan menggunakan
probabilty plot menunjukkan bahwa grafik memberikan pola distribusi normal yang
mendekati normal dengan titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya
masih disekitar garis normal sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal serta hasil uji Kolmogrov-Smirnov dimana
jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut
berdistribusi tidak normal.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Adanya
multikolinieritas dapat dilihat dari besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance,
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, terjadi multikolinieritas.
b. Jika tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, tidak terjadi multikolinieritas.
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Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan wvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:135).

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola

tertentu pada grafik scatterplots antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang

telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual. Dasar analisis :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016:107). Cara
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam suatu model regresi, secara umum bisa
dilihat dari batas nilai Durbin-Watson dimana :
a. Nilai DW yang besar atau diatas 2 berarti ada autokorelasi negatif.
b. Nilai DW antara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi atau bebas dari autokorelasi.
c. Nilai DW yang kecil atau dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif (Santoso, 2008).

Analisis Model Regresi
Model persamaan regresi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
CSRDI = a + p1 ROA +f; DER + 33 UDK + B4 SKOR PROPER + e

Keterangan:

CSRDI = Corporate Social Responsibility Disclosure Index

a = Konstanta

Y = Koefisien Regresi

ROA = Return On Assets

DER = Debt to Equity Ratio

UDK = Ukuran Dewan Komisaris

SKOR PROPER = Skor Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
e = Error (variabel residual)

Pengujian Hipotesis
Uji R? (Uji Regresi Berganda) atau Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel inpenden terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah berkisar antara 0 sampai 1.

Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji kelayakan model atau goodness of fit suatu model
regresi. Model regresi yang layak adalah model yang dapat menjelaskan pengaruh antara
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan melihat
probabilitas signifikansi F pada output hasil regresi menggunakan SPSS 23.0 dengan
significance level 0,05 (a = 5%). Jika probabilitas signifikansi lebih besar dari a = 0,05 maka
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hipotesis ditolak, yang berarti model regresi tidak fit. Jika probabilitas signifikan lebih kecil
atau sama dengan a = 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti bahwa model regresi fit
atau layak.

Uji Statistik t
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2016:97). Uji t dilakukan dengan melihat signifikansi t masing-masing pada output

hasil regresi menggunakan SPSS dengan significance level 0,05 (a = 5%). Kriteria pengambilan

keputusannya adalah:

a. Jika probabilitas signifikansi t < 0,05 maka Hoditolak dan Ha diterima (koefisien regresi
signifikan). Ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika probabilitas signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (koefisien regresi
tidak signifikan). Ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel independen tersebut
tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Tabel 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CSRDI 90 ,04 71 ,2873 ,16146
ROA 90 ,01 /72 ,1448 ,11596
DER 90 15 2,26 ,7682 ,54170
UDK 90 3,00 11,00 5,678 1,9011
SKOR_PROPER 90 2,00 5,00 3,344 ,7057
Valid N (listwise) 90

Sumber : data sekunder diolah.

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 18 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup dengan periode
penelitian selama 5 tahun, maka N = 90.

Dengan melihat hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan corporarate social responsibility memiliki nilai mean (rata-rata hitung) sebesar
0,2873 dengan standar deviasi sebesar 0,16146, serta nilai minimum 0,04 dan nilai maksimum
sebesar 0,71. Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset) memiliki mean
sebesar 0,1448 dengan standar deviasi sebesar 0,11596, serta nilai minimum 0,01 dan nilai
maksimum sebesar 0,72. Leverage yang diproksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio)
memiliki mean sebesar 0,7682 dengan standar deviasi sebesar 0,54170, serta nilai minimum
0,15 dan nilai maksimum sebesar 2,26. Ukuran dewan komisaris (UDK) memiliki mean
sebesar 5,678 atau 6 dengan standar deviasi sebesar 1,9011, serta nilai minimum 3,00 dan
nilai maksimum sebesar 11,00. Kinerja lingkungan yang diproksikan dengan skor PROPER
memiliki mean sebesar 3,344 atau 3 dengan standar deviasi sebesar 0,7057, serta nilai
minimum 2,00 dan nilai maksimum sebesar 5,00

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas, berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik
yaitu dengan menggunakan grafik probabilty plot menunjukkan bahwa grafik memberikan
pola distribusi normal yang mendekati normal dengan titik-titik menyebar disekitar garis
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diagonal dan penyebarannya masih disekitar garis normal sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal. Sedangkan
untuk uji normalitas dengan menggunakan One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test, dapat
dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 berarti hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel penelitian terdistribusi normal karena tingkat signifikansinya > 0,05.

Uji multikolinieritas, hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai
tolerance variabel independen adalah >0,1 dan VIF variabel independen < 10, maka dapat
disimpulkan dari hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas, berdasarkan grafik scatterplot yang dihasilkan SPSS semua titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu serta tersebar di atas maupun di
bawah angka nol pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk interpretasi dan analisis
lebih lanjut.

Uji Autokolerasi, berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai Durbin-Watson pada
persamaan sebesar 0,835. Nilai tersebut terletak antara -2 dan 2 (-2<0,835<2). Dari hasil nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak terjadi autokorelasi atau bebas
dari autokorelasi.

Pengujian Hipotesis

Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi (R2?) disajikan pada tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3

Hasil Analisis R Square
Model Summary?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5462 ,319 ,287 ,13634 ,835

a. Predictors: (Constant), SKOR_PROPER, DER, ROA, UDK
b. Dependent Variable: CSRDI
Sumber : data sekunder diolah.

Tampilan output SPSS pada tabel 3 menunjukkan besarnya nilai R? adalah 0,319 hal ini
berarti 31,9 % variabel pengungkapan corporate social responsibility (CSRDI) dapat dijelaskan
oleh variabel independen profitabilitas (ROA), leverage (DER), ukuran dewan komisaris
(UDK), kinerja lingkungan (SKOR PROPER) sebesar 31,9%, sedangkan sisanya yaitu sebesar
68,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)
Hasil uji kelayakan model (Uji Statistik F) disajikan pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4
Uji Statistik F
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,740 4 ,185 9,954 ,000P
Residual 1,580 85 ,019
Total 2,320 89

a.Dependent Variable: CSRDI
Predictors: (Constant), SKOR_PROPER, DER, ROA, UDK
Sumber : data sekunder diolah.
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Dari uji statistik F pada tabel 4, diperoleh nilai F hitung sebesar 9,954 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka model regresi
memenuhi kriteria fit (layak).

Uji Statistik t

Hasil perhitungan dengan komputer menggunakan aplikasi program SPSS pada uji

statistik t adalah sebagai berikut :

Tabel 5
Uji Statistik t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Koefisien Std.
Model Regresi Error Beta t Sig.
1 (Constant) -167 ,083 -2,014 ,047
ROA ,308 ,131 ,221 2,355 ,021
DER ,066 ,029 ,220 2,229 ,028
UDK ,036 ,008 ,420 4,233 000
SKOR_PROPER ,047 ,022 ,205 2,169 ,033

a.Dependent Variable: CSRDI
Predictors: (Constant), SKOR_PROPER, DER, ROA, UDK
Sumber : data sekunder diolah.

Berdasarkan tabel 5 diatas diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

CSRDI  =-0,167 + 0,308 ROA + 0,066 DER + 0,036 UDK + 0,047 SKOR PROPER + e

Pada persamaan regresi ini digunakan untuk menjawab hipotesis pengaruh
profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris dan kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

Hasil pengujian regresi hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh profitabilitas
yang diproksikan dengan ROA terhadap pengungkapan corporate social responsibility
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,308 dan t hitung sebesar 2,355 dengan signifikansi
0,021 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel profitabilitas berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Dengan demikian Ho berhasil ditolak
dan H; dapat diterima.

Hal ini berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan maka
pengungkapan CSR akan cenderung besar. Dengan demikian, semakin efektif perusahaan
dalam mendapatkan laba dari operasi bisnisnya akan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini mendukung teori agensi
bahwa perolehan laba yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan
informasi sosial yang lebih luas. Perusahaan di Indonesia akan meningkatkan
pengungkapan tanggung jawab sosial ketika memperoleh profit yang tinggi artinya bahwa
perusahaan di Indonesia sudah mulai menganggap penting keberadaan pengungkapan
tanggung jawab sosial (Badjuri, 2011:47).

Dikaitkan dengan teori stakeholder, eksistensi perusahaan tidak dapat terlepas dari
pihak stakeholder sebagai pihak yang mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan. Jadi
tujuan perusahaan tidak hanya berpijak kepuasan para pemegang saham (shareholders)
dengan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya tetapi perusahaan juga sangat perlu
memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan keseimbangan lingkungan di sekitar
perusahaan.

Teori legitimasi menyatakan bahwa pengungkapan CSR yang luas merupakan upaya
perusahaan secara terus-menerus meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan dalam
aktivitasnya sesuai dengan batasan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Hal itu
dapat dijadikan wahana untuk membangun strategi perusahaan terutama terkait dengan
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upaya perusahaan memposisikan diri di tengah lingkunga masyarakat yang semakin maju.
Dari situ reputasi dan citra perusahaan akan terdongkrak karena perusahaan mendapat
legitimasi dari masyarakat. Dan terhindar dari resistensi masyarakat dan akan menjamin
perusahaan tetap bertahan hidup (going cocern). Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Rahajeng (2010), Fahrizqi (2010), Badjuri (2011),
Santioso dan Chandra (2012), Pradnyani dan Sisdyani (2015) dan Felicia dan Rasmini (2015).

Hasil pengujian regresi hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh leverage yang

diproksikan dengan DER terhadap pengungkapan corporate social responsibility menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,066 dan t hitung sebesar 2,229 dengan signifikansi 0,028 < 0,05.
Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Ieverage berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Dengan demikian Hy berhasil ditolak dan H»
dapat diterima.
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat leverage maka semakin besar pula pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSRDI). Dengan demikian hasil ini mendukung teori agensi.
Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan
mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan dengan
struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen dan Meckling, 1976).

Perusahaan akan lebih terdorong dalam mengungkapkan CSR yang lebih luas apabila
memiliki rasio leverage yang tinggi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi
kreditur (Hidayat, 2007) dalam (Sriayu dan Mimba, 2013:330). Kreditur memerlukan
pengungkapan tangung jawab sosial perusahaan sebagai informasi untuk mengevaluasi
risiko secara benar (Marie et al., 2006) dalam (Sriayu dan Mimba, 2013:330). Karena
perusahaan tersebut pantas diberi pinjaman dengan tingkat suku bunga yang rendah.
Dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang luas maka perusahaan menjadi
kredibel dan memperoleh keyakinan yang memadai dari pihak kreditur. Meskipun tingkat
leverage tinggi yang dapat menyebabkan biaya bunga tinggi yang pada akhirnya akan
menjadi beban yang mengurangi pendapatan sehingga tingkat profit perusahaan akan
turun. Tetapi dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang luas dapat
menurunkan resiko dan memudahkan perusahaan mendapatkan akses pendanaan dari para
kreditur maupun investor (Lako, 2011:115). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Felicia dan Rasmini (2015), Purnasiwi (2011), dan Majidah dan Sihite (2014) juga
menunjukkan leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

Hasil pengujian regresi hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh ukuran dewan
komisaris yang terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility menunjukkan
probabilitas signifikansi t sebesar 0,000 dengan nilai t hitung sebesar 4,233. Dimana
probabilitas signifikansi t < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hp ditolak dan Hs diterima. Koefisien
regresi variabel ukuran dewan komisaris adalah 0,036 menunjukkan arah hubungan positif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSRDI).

Hal ini berarti semakin besar jumlah anggota dewan komisaris yang dimiliki perusahaan
maka semakin luas pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSRDI). Agency theory
memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai agents bagi para pemegang saham, akan
bertindak dengan penuh kesadaran bagi kepentingannya sendiri, bukan sebagai pihak yang
arif dan bijaksana serta adil terhadap pemegang saham. Berdasarkan teori agensi, dewan
komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung
jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Maka dengan monitoring yang lebih
baik maka diharapkan pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility (CSR) dapat
lebih luas karena meminimalkan kemungkinan informasi yang ditutupi (Badjuri, 2011:43).
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Coller dan Gregory (1999) yang menyatakan
bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk
mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan
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dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan
semakin besar untuk mengungkapkannya. Hasil ini mendukung penelitian Terzaghi (2012),
Fariati dan Segoro (2013), Dewi dan Priyadi (2013) dan Pradnyani dan Sisdyani (2015).

Hasil pengujian regresi hipotesis keempat menunjukkan bahwa pengaruh kinerja
lingkungan yang diproksikan dengan skor Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSRDI) menunjukkan probabilitas signifikansi sebesar 0,033 dengan nilai t
hitung sebesar 2,169. Dimana probabilitas signifikansi t < 0,05 (0,033 < 0,05) maka Hy ditolak
dan H, diterima. Koefisien regresi variabel kinerja lingkungan adalah 0,047 menunjukkan
arah hubungan positif Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSRDI).

Hal ini berarti perusahaan yang kinerja lingkungannya dengan skor PROPER yang tinggi
maka perusahaan memiliki pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang tinggi
atau luas, khususnya pada item indeks pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
kategori lingkungan karena penilaian aspek antara kinerja lingkungan (PROPER) dengan
Corporate Social Responsibility (CSR) terdapat pada aspek lingkungan yang keduanya sama-
sama menilai tentang pengelolaan lingkungan mulai dari limbah B3, air, maupun udara.
Dibuktikan dengan PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2013 mendapatkan nilai tertinggi
skor PROPER 5 serta pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki nilai
tertinggi sebesar 0,71 atau 71%.

Para stakeholder sebagai pihak yang mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan dapat
menyikapi secara aktif informasi tingkat penaatan pengeloaan lingkungan ini, dan
mendorong perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungannya.

Hasil ini mendukung teori legitimasi yang menganjurkan perusahaan untuk
meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Menurut Hadi
(2011), legitimasi masyarakat akan timbul apabila terjadi kesesuaian antara operasi
perusahaan dengan pengharapan masyarakatn senjangan legitimasi dapat dilakukan dengan
jalan memperlebar strategi legitimasi, seperti dengan cara meningkatkan tanggung jawab
sosial (social responsibility) dan memperluas pengungkapan, termasuk pengungkapan sosial
(social disclosure) sebagai wujud akuntabilitas dan keterbukaan operasi perusahaan, atas
berbagai dampak yang ditimbulkan (Gary O’'Donovan, 2002) dalam (Hadi 2011) . Pengurang
Jadi perusahaan akan mendapatkan legitimasi yang baik dari masyarakat, mendapatkan
citra positif dari masyarakat dan mampu menciptakan simbioasis mutualisme antara
perusahaan dan masyarakat.

Mereka lebih menyukai perusahaan atau produk yang ramah lingkungan dan dengan
sendirinya tujuan perusahaan mencapai profit tercapai. Perusahaan yang kinerja
lingkungannya tinggi dapat meningkatkan legitimasi dari masyarakat dan meningkatkan
kegiatan perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup yang dapat membuat perusahaan
mampu meningkatkan citra positifnya di mata masyarakat. Dibuktikan dengan PT Unilever
Indonesia Tbk pada tahun 2013 mendapatkan penghargaan peringkat emas dari dari
Kementrian Lingkungan Hidup (KLH). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sejalan dengan penelitian Rakhiemah dan Agustia (2009), Rahmawati (2012), Permana (2012),
Suratno et al., (2006), serta Sudaryanto (2011).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
corporate social responsibility. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA), leverage yang
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), Ukuran Dewan Komisaris (UDK),
kinerja lingkungan yang diproksikan dengan skor Program Penilaian Peringkat Kinerja
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Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) mempunyai pengaruh
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Dan perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) selama tahun 2011 sampai dengan 2015.

2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
3. Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
4. Ukuran Dewan Komisaris (UDK) berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate

social responsibility.
5. Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

Saran
Dengan melihat keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka diharapkan pada

penelitian selanjutnya bisa mempertimbangkan beberapa faktor yaitu saran-saran yang

diajukan peneliti. Saran-saran tersebut meliputi:

1. Pada sampel penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel pengamatan,
tidak hanya terbatas pada perusahaan manufaktur saja tetapi dapat mengeneralisasikan
untuk semua jenis industri.

2. Penelitian selanjutya dapat menggunakan cara menentukan indeks pegukuran
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang berbeda atau menggunakan
biaya kegiatan CSR, sehingga bisa terjadi keberagaman penelitian.

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang terkait dengan
Corporate Social Responsibility (CSR), seperti tipe industri, ukuran perusahaan,
kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi, jumlah
RUPS, umur perusahaan, profile perusahaan dan lain-lain. Mengingat 68,1% dari nilai
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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